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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap fukushi zutto

yang terdapat padanAnime Yakusoku no Neverland Season 1 ditemukan sebanyak

dua puluh data yang menggunakan fukushi zutto. Berdasarkan dua puluh data

yang dianalisis menggunakan Teori kamiya dan aspek-aspek tutur yang

dikemukan oleh leech, terdapat dua fungsi penggunaan fukushi zutto. Fungsi yang

pertama adalah fukushi zutto digunakan untuk menunjukkan suatu tindakan atau

keadaan yang terus terjadi dalam waktu yang lama dan yang kedua fukushi zutto

digunakan untuk menunjukkan tingkat perbedaan terhadap dua keadaan.

Berdasarkan dua puluh data tersebut terdapat juga lima belas fukushi zutto

yang termasuk ke dalam bentuk tindak asertif, tiga fukushi zutto termasuk ke

dalam bentuk tindak tutur ekspresif, satu fukushi zutto termasuk ke dalam bentuk

tindak tutur direktif dan satu fukushi zutto yang termasuk ke dalam bentuk tindak

tutur komisif. Fukushi zutto yang termasuk ke dalam bentuk tindak tutur asertif

yaitu berupa tindakan menyatakan, mengakui, membual dan mengemukakan

pendapat. Fukushi zutto yang termasuk ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif

terdiri dari tindakan mengeluh, meminta maaf dan memuji. Fukushi zutto yang

termasuk ke dalam bentuk tindak tutur direktif terdiri dari tindakan mengajak.

Fukushi zutto yang termasuk ke dalam bentuk tindak tutur komisif terdiri dari

tindakan menyatakan kesanggupan.

4.2 Saran

Penelitian ini membahas penggunaan fukushi “ずっと”zutto dalam

anime Yakusoku no Neverland season 1. Berdasarkan analisis yang telah
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dilakukan masih ditemukan beberapa hal yang perlu dilakukan untuk penelitian

selanjutnya. Penelitian ini mengnalisis penggunaan fukushi zutto berdasarkan

kajian pragmatik dengan menggunakan teori aspek-aspek tutur Leech, fungsi

fukushi zutto yang dikemukan Taeko Kamiya dan pembagian tindak tutur ilokusi

oleh Searle. Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi mengenai fukushi zutto

pada anime Yakusoku no Neverland season 1. Dengan demikian, peneliti

mengharapkan adanya penelitian lanjutan yang membahas fukushi zutto secara

lebih rinci dengan berbagai kajian linguistik lainnya seperti semantik dan sintaksis.


